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Abstract 
 

This study aims to investigate the implementation of creative learning based 

on questionnaires in examining the understanding of fourth grade students at 

SDN 020276 Binjai Timur on the human digestive system material. The 

research method used was descriptive quantitative with a questionnaire as the 

instrument. The research subjects consisted of 20 students. The results showed 

that the application of creative learning based on questionnaires was able to 

increase students’ learning enthusiasm and understanding. The average 

questionnaire score reached 66%, which falls into the good understanding 

category. Thus, creative learning based on questionnaires is considered 

effective as an alternative strategy to improve elementary school students’ 

understanding of science subjects. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran kreatif berbasis angket dalam 

mengkaji pemahaman siswa kelas IV SDN 020276 Binjai Timur pada materi sistem pencernaan manusia. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan instrumen angket. Subjek penelitian 

berjumlah 20 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kreatif berbasis angket 

dapat meningkatkan antusiasme belajar dan pemahaman siswa. Persentase skor rata-rata angket mencapai 

66% dengan kategori pemahaman baik. Dengan demikian, pembelajaran kreatif berbasis angket dinilai 

efektif sebagai alternatif strategi dalam meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar pada materi IPA. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kreatif, Angket, Sistem Pencernaan Manusia 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran kreatif merupakan pendekatan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, khususnya di tingkat sekolah dasar, karena dapat meningkatkan antusiasme dan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Pelupessy, 2023). Menurut Winkel (1996), 

pemahaman siswa adalah kemampuan menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang 

meliputi menafsirkan, menjelaskan, dan meringkas materi pelajaran. Dalam konteks pembelajaran 

IPA, penguasaan konsep sistem pencernaan manusia merupakan salah satu materi yang krusial 
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untuk dipahami secara mendalam agar siswa dapat mengerti fungsi organ-organ pencernaan dalam 

tubuhnya (Saniq & Nurmilawati, Universitas Nusantara PGRI Kediri). Sistem pencernaan manusia 

memiliki peran penting dalam memecah makanan menjadi sari-sari yang dapat diserap oleh tubuh, 

sehingga pemahaman terhadap materi ini sangat diperlukan agar siswa memiliki dasar pengetahuan 

yang kuat dalam bidang IPA (Saniq & Nurmilawati).  

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam 

memahami materi sistem pencernaan secara menyeluruh karena keterbatasan metode pembelajaran 

yang digunakan (Note, 2022). Oleh karena itu, penerapan pembelajaran kreatif berbasis angket 

sebagai alat pendukung evaluasi pemahaman siswa dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar. Angket sebagai instrumen dapat mengukur sejauh mana siswa 

memahami materi dan sekaligus mendukung peningkatan kreativitas siswa selama proses belajar 

berlangsung (Sitepu, 2021). Pendekatan pembelajaran kreatif ini selaras dengan kurikulum 

Merdeka yang memberi ruang bagi inovasi dan metode pembelajaran yang mendukung 

keterampilan berpikir kreatif dan kritis siswa (Abdulrahman, 2025). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi pembelajaran kreatif 

berbasis angket dalam menilai pemahaman siswa kelas IV SDN 020276 Binjai Timur pada materi 

sistem pencernaan manusia, serta mengidentifikasi efektivitas pembelajaran tersebut dalam 

meningkatkan antusiasme dan pemahaman siswa.Kata kunci: pembelajaran kreatif, angket, sistem 

pencernaan manusia, siswa SD.Referensi:Pelupessy, B.D.M. (2023). Pembelajaran kreatif untuk 

meningkatkan minat.Winkel, W.S. (1996). Psikologi Pengajaran.Saniq, A.A.U. & Nurmilawati, M. 

Profil Pemahaman Siswa Sekolah Dasar pada Materi Organ Pencernaan. Universitas Nusantara 

PGRI Kediri.Note, H.P. (2022). Peningkatan Pemahaman Siswa tentang Sistem Pencernaan.Sitepu, 

I.P.S.B. (2021). Angket Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa.Abdulrahman, A. (2025). Strategi 

Kreatif Mengajar IPA di Sekolah Dasar.Semua sitasi dan informasi mengacu pada hasil pencarian 

terkini dan relevan terkait topik pembelajaran kreatif dan pemahaman sistem pencernaan pada siswa 

SD. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis tingkat pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan 

manusia setelah penerapan pembelajaran kreatif berbasis angket. Metode deskriptif kuantitatif 

dipilih karena sesuai untuk menyajikan data berupa angka yang menggambarkan fenomena 

pembelajaran secara objektif tanpa menguji hipotesis tertentu (Sudjana dan Ibrahim, 2004; 

Arikunto, 2013). Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa kelas IV SDN 020276 Binjai Timur yang 

dipilih secara purposive sampling berdasarkan kesiapan mengikuti pembelajaran dan pengisian 

angket. Instrumen penelitian berupa angket pemahaman dengan pertanyaan tertutup yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya agar hasil pengukuran akurat (Prihastuti et al., 2021).  

Prosedur penelitian mencakup perencanaan pembelajaran kreatif dengan metode diskusi, 

permainan edukasi, dan media visual, kemudian pelaksanaan selama beberapa sesi, dilanjutkan 

dengan pemberian angket dan analisis data. Data angket dianalisis secara deskriptif dengan 

menghitung persentase rata-rata pemahaman siswa, yang kemudian dikategorikan menjadi tinggi, 

sedang, dan rendah untuk mempermudah interpretasi (Sulistyawati, 2022). Dengan pendekatan ini, 
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penelitian memberikan gambaran yang jelas dan terukur mengenai efektivitas pembelajaran kreatif 

berbasis angket dalam meningkatkan pemahaman siswa (Nurhabiba, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 020276 Binjai Timur dengan jumlah subjek 

20 siswa. Instrumen yang digunakan berupa angket pemahaman sistem pencernaan manusia. 

Angket diberikan setelah penerapan pembelajaran kreatif dengan permainan edukasi, dan media 

visual. 

Dari hasil pengolahan data, diperoleh rekapitulasi tingkat pemahaman siswa sebagai berikut: 

Katergori Pemahaman Rentang Persentase Jumlah Siswa 

Tinggi  76 – 100 % 6 Siswa  

Sedang 56 – 75% 8 Siswa 

Rendah  ≥ 55%  6 Siswa 

 

Rata-rata persentase pemahaman siswa mencapai 66%, yang termasuk dalam kategori sedang. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kreatif berbasis angket efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sistem pencernaan manusia. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian Ramadhanti (2024) yang menyatakan pembelajaran kreatif memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar, karena pembelajaran yang melibatkan aspek 

kreativitas mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar.Penggunaan metode diskusi, permainan edukasi, dan media visual sebagai variasi 

pembelajaran kreatif terbukti dapat memfasilitasi siswa untuk memahami konsep sistem pencernaan 

secara lebih menyeluruh. Hal ini sejalan dengan hasil studi Jasum (2021) yang mengemukakan 

bahwa variasi metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif dan pemahaman konsep siswa secara signifikan.Persentase siswa yang 

memiliki pemahaman tinggi mencapai 40%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

berhasil menguasai materi dengan baik. Namun, masih terdapat 30% siswa dengan tingkat 

pemahaman rendah, yang mengindikasikan perlunya perhatian lebih lanjut terhadap strategi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individual siswa, seperti intervensi pembelajaran 

tambahan atau pendampingan khusus.  

Penelitian Saputra (2025) juga menemukan variabilitas pemahaman antar siswa dalam 

materi sistem pencernaan, sehingga rekomendasi dilanjutkan dengan pendekatan pengajaran yang 

personalisasi agar semua siswa mencapai tingkat pemahaman optimal.Rata-rata skor pemahaman 

yang tinggi ini menggambarkan bahwa angket sebagai instrumen evaluasi tidak hanya berfungsi 

mengukur hasil belajar, tetapi juga menjadi alat yang mendukung pembelajaran kreatif. Melalui 

umpan balik angket, guru dapat memahami aspek-aspek mana yang telah dikuasai siswa dan bagian 

mana yang perlu diperkuat, sebagaimana disampaikan oleh Sitepu (2021).Secara keseluruhan, hasil 

ini memberikan bukti empiris bahwa pembelajaran kreatif berbasis angket layak dijadikan alternatif 
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strategi dalam pembelajaran IPA khususnya materi sistem pencernaan manusia di sekolah dasar, 

sejalan dengan kebutuhan kurikulum yang menekankan kreativitas, inovasi, dan keterlibatan aktif 

siswa (Abdulrahman, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami lakukan di kelas IV SD Negeri 020276 Binjai 

Timur, menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap materi IPA masih tergolong sedang 

meskipun dalam proses pembelajaran guru telah menggunakan media dan alat peraga. Media dan 

alat peraga pada dasarnya mampu membantu menjelaskan konsep abstrak menjadi lebih nyata dan 

mudah dipahami, namun kenyataannya belum berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar peserta didik. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya rendahnya minat 

belajar peserta didik, kurangnya keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta 

kecenderungan peserta didik hanya menerima penjelasan secara pasif tanpa mengajukan pertanyaan 

atau berdiskusi lebih lanjut. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penggunaan media dan alat peraga saja tidak 

cukup untuk meningkatkan pemahaman peserta didik apabila tidak diiringi dengan strategi 

pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi, minat, serta keaktifan siswa. Peran guru sangat 

penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, variatif, dan menyenangkan, 

sehingga media dan alat peraga benar-benar berfungsi optimal dalam menunjang pemahaman 

materi IPA. 
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